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Jakarta sebagai ibukota negara, idealnya merupakan kota yang indah, bersih, tertib, nyaman dan teratur.
Tetapi kenyataannya, Jakarta sebagai kota metropolitan yang mempunyai ciri khas kota besar, yaitu:
keramaian lalu lintas kendaraan, banyaknya penduduk dan pembangunan gedung dan mall, serta banyak lagi
sejumlah aktivitas yang dilakukan yang menyebabkan timbulnya kemacetan. Kemacetan lalu lintas di
Jakarta mencerminkan ketidakberdayaan Pemda DK Jakarta dahlin mengantisipasi perkembangan
penduduk dan pembangunan kota Jakarta serta pertumbuhan kendaraan yang semakin pesat sehingga dahlin
hal memberikan pelayanan transportasi apapun tidak bisa seeara baik terlak>ana. Padahal transportasi adalah
salah satu tolok ukur dari ketahanan ekonomi suatu wi/ayah atau daerah. Program busway ditujukan untuk
menjadi solusi atas persoalan transportas massa di Jakarta, namun jalur busway itu sendiri pun masih
dipertanyakan warga, apakah untuk mengatasi kemacetan atau justru menambah kemacetan di wilayah DKI
Jakarta.
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Jakarta as the capital of the countlY, ideally is abeautiful city, clean, orderly, comfortable and organized.
But in reality, Jakarta as a metropolitan city that has typical big city, ie, traffic vehicles, large population and
construction of buildings and malls, as well as many more number of activities undertaken that cause
congestion. Traffic congestion in Jakarta, reflects hel plessness Government of DIG Jakarta to anticipation of
population growth and development of the city as well as the rapid growth of vehicle so in terms of
providing transportation services of any kind can not be done. In fact, transportation is one of the
benchmarks of economic resilience of aregion or area. Program busway intended to be a solution to the
problem of mass transportation in Jakarta, but the lane busway itself is still questionable residents, whether
to tackle congestion or even add to traffic congestion in Jakarta.
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